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Abstract. This study aims to examine the effect of Environmental, Social, and Governance (ESG) disclosure on
earnings management in mining companies listed on the Indonesia Stock Exchange during the 2020-2024 period.
ESG disclosure has received increasing attention from stakeholders because it is considered to enhance corporate
transparency, accountability, and sustainability, thereby potentially influencing earnings management practices.
This research employed a quantitative approach using secondary data obtained from companies' annual reports
and sustainability reports. The sample was selected using purposive sampling, resulting in 33 companies with a
total of 165 panel observations. Data were analyzed using panel data regression with the Common Effect Model
(CEM). Earnings management was measured using the Modified Jones Model, while ESG disclosure was assessed
using the ESG Disclosure Index. The findings indicate that ESG disclosure does not have a significant effect on
earnings management in mining companies. In addition, the control variables firm size, leverage, and profitability
(ROA) demonstrate different effects on earnings management. These results suggest that ESG disclosure has not
yet become an effective governance mechanism for limiting earnings management practices. This finding implies
that ESG reporting remains primarily oriented toward regulatory compliance and stakeholder expectations rather
than improving financial reporting quality and reducing managerial opportunistic behavior.Top of Form.
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Abstrak. Penelitian ini bertujuan untuk menganalisis pengaruh pengungkapan Environmental, Social, and Gov-
ernance (ESG) terhadap manajemen laba pada perusahaan sektor pertambangan yang terdaftar di Bursa Efek In-
donesia periode 2020-2024. Pengungkapan ESG semakin menjadi perhatian berbagai pemangku kepentingan ka-
rena dianggap mampu meningkatkan transparansi, akuntabilitas, dan keberlanjutan perusahaan sehingga berpo-
tensi memengaruhi praktik manajemen laba. Penelitian ini menggunakan pendekatan kuantitatif dengan data
sekunder yang diperoleh dari laporan tahunan dan laporan keberlanjutan perusahaan. Sampel penelitian dipilih
menggunakan metode purposive sampling dan menghasilkan 33 perusahaan dengan total 165 data observasi. An-
alisis data dilakukan menggunakan regresi data panel dengan Common Effect Model (CEM). Pengukuran mana-
jemen laba dilakukan menggunakan Modified Jones Model, sedangkan pengungkapan ESG diukur menggunakan
indeks ESG Disclosure. Hasil penelitian menunjukkan bahwa pengungkapan ESG tidak berpengaruh signifikan
terhadap manajemen laba pada perusahaan pertambangan. Selain itu, variabel kontrol ukuran perusahaan (size),
leverage, dan profitabilitas (ROA) menunjukkan pengaruh yang berbeda terhadap manajemen laba. Temuan
penelitian ini menunjukkan bahwa pengungkapan ESG belum mampu menjadi mekanisme yang efektif dalam
membatasi praktik manajemen laba. Hal ini mengindikasikan bahwa pengungkapan ESG yang dilakukan perus-
ahaan masih cenderung berfokus pada pemenuhan tuntutan regulasi dan ekspektasi pemangku kepentingan
dibandingkan sebagai sarana untuk meningkatkan kualitas pelaporan keuangan dan mengurangi perilaku oportun-
istik manajemen.

Kata Kunci: ESG; Manajemen Laba; Model Jones Dimodifikasi; Pengungkapan ESG; Regresi Data Panel.

1. PENDAHULUAN
Environmental, Social, and Governance (ESG) merupakan konsep yang semakin
mendapat perhatian dalam praktik bisnis modern karena menekankan keseimbangan antara

kinerja ekonomi, tanggung jawab sosial, dan keberlanjutan lingkungan. Pengungkapan ESG
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menjadi salah satu sarana bagi perusahaan untuk menunjukkan komitmennya terhadap praktik
bisnis berkelanjutan sekaligus meningkatkan transparansi informasi kepada para pemangku
kepentingan. Pengungkapan ESG yang berkualitas diharapkan mampu meningkatkan ke-
percayaan investor, memperkuat reputasi perusahaan, serta menciptakan nilai jangka panjang
yang berkelanjutan (Helfaya et al., 2023). Selain itu, penerapan ESG juga dipandang sebagai
mekanisme yang dapat memperkuat tata kelola perusahaan dan mengurangi asimetri informasi
antara manajemen dan pemangku kepentingan.

Perkembangan implementasi ESG di Indonesia semakin meningkat seiring dengan
meningkatnya perhatian regulator dan investor terhadap isu keberlanjutan. Otoritas Jasa Keu-
angan melalui Peraturan OJK Nomor 51/POJK.03/2017 mendorong perusahaan untuk me-
nyusun laporan keberlanjutan sebagai bentuk akuntabilitas atas dampak ekonomi, sosial, dan
lingkungan yang dihasilkan perusahaan. Sektor pertambangan menjadi salah satu sektor yang
paling mendapat perhatian karena aktivitas operasionalnya memiliki dampak yang besar ter-
hadap lingkungan dan masyarakat sekitar. Oleh karena itu, perusahaan pertambangan dituntut
untuk mengungkapkan informasi ESG secara lebih komprehensif guna memperoleh legitimasi
publik dan mempertahankan keberlanjutan usahanya.

Di sisi lain, praktik manajemen laba masih menjadi permasalahan penting dalam
pelaporan keuangan perusahaan. Manajemen laba merupakan tindakan manajemen dalam me-
mengaruhi atau memodifikasi laporan keuangan melalui pemilihan kebijakan akuntansi ter-
tentu untuk mencapai tujuan tertentu tanpa melanggar standar akuntansi yang berlaku (Scott,
2019). Praktik ini umumnya muncul akibat adanya konflik kepentingan antara manajemen dan
pemegang saham sebagaimana dijelaskan dalam teori agensi. Pada sektor pertambangan, prak-
tik manajemen laba sering dikaitkan dengan fluktuasi harga komoditas, tingginya biaya ek-
splorasi, serta tekanan untuk mempertahankan stabilitas kinerja keuangan perusahaan (Susanto
& Wulandari, 2022). Akibatnya, kualitas informasi dalam laporan keuangan dapat menurun
dan berpotensi menyesatkan investor dalam pengambilan keputusan ekonomi.

Dalam perspektif teori stakeholder dan teori legitimasi, pengungkapan ESG diperkirakan
mampu menekan praktik manajemen laba karena meningkatkan transparansi dan akuntabilitas
perusahaan. Perusahaan yang mengungkapkan informasi ESG secara lebih luas cenderung be-
rada dalam pengawasan yang lebih besar dari investor, regulator, dan masyarakat sehingga
ruang bagi manajemen untuk melakukan tindakan oportunistik menjadi lebih terbatas (Helfaya
et al., 2023). Selain itu, pengungkapan ESG juga berfungsi sebagai sarana perusahaan untuk
memperoleh dan mempertahankan legitimasi sosial melalui penyampaian informasi yang

transparan mengenai aktivitas keberlanjutannya (Cahyaningsih & Septyaweni, 2022).
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Namun demikian, hasil penelitian terdahulu mengenai hubungan antara pengungkapan
ESG dan manajemen laba masih menunjukkan temuan yang beragam. Alodat et al. (2024)
menemukan bahwa sustainability disclosure mampu menurunkan praktik manajemen laba dan
meningkatkan keandalan laporan keuangan. Penelitian Alvira Putri dan Dinata (2025) pada
perusahaan pertambangan di Indonesia juga menunjukkan bahwa pengungkapan ESG ber-
pengaruh signifikan dalam menurunkan praktik manajemen laba. Sebaliknya, Almubarak et al.
(2023) menemukan bahwa ESG justru berpengaruh positif terhadap manajemen laba pada pe-
rusahaan yang mengalami financial distress. Hasil yang berbeda juga ditemukan oleh Adriyani
et al. (2025) yang menunjukkan bahwa ESG tidak berpengaruh signifikan terhadap praktik real
earnings management pada perusahaan non-keuangan di Indonesia. Ketidakkonsistenan hasil
penelitian tersebut menunjukkan masih terdapat research gap yang perlu dikaji lebih lanjut.

Selain itu, sebagian besar penelitian sebelumnya dilakukan pada perusahaan lintas sektor
atau perusahaan non-keuangan secara umum. Penelitian yang secara khusus menguji pengaruh
pengungkapan ESG terhadap manajemen laba pada sektor pertambangan di Indonesia masih
relatif terbatas, terutama dengan menggunakan periode pengamatan terbaru setelah mening-
katnya tuntutan pelaporan keberlanjutan. Padahal sektor pertambangan memiliki karakteristik
yang berbeda dibandingkan sektor lainnya karena menghadapi risiko lingkungan, sosial, dan
tata kelola yang lebih tinggi sehingga berpotensi memengaruhi hubungan antara ESG dan ma-
najemen laba.

Berdasarkan uraian tersebut, penelitian ini bertujuan untuk menganalisis pengaruh
pengungkapan Environmental, Social, and Governance (ESG) terhadap manajemen laba pada
perusahaan sektor pertambangan yang terdaftar di Bursa Efek Indonesia periode 2020-2024.
Penelitian ini diharapkan dapat memberikan kontribusi empiris terhadap literatur mengenai
ESG dan manajemen laba serta menjadi bahan pertimbangan bagi investor, perusahaan, dan

regulator dalam meningkatkan kualitas pelaporan keuangan dan keberlanjutan perusahaan.

2. TINJAUAN PUSTAKA
Teori Stakeholder

Teori stakeholder pertama kali diperkenalkan oleh Freeman pada tahun 1984 melalui
bukunya yang berjudul Strategic Management: A Stakeholder Approach. Teori ini menjelaskan
bahwa perusahaan tidak hanya bertanggung jawab kepada pemegang saham (shareholders),
tetapi juga kepada seluruh pihak yang memiliki kepentingan terhadap aktivitas perusahaan,
seperti investor, kreditor, karyawan, pemerintah, masyarakat, dan lingkungan sekitar. Keber-

langsungan perusahaan sangat dipengaruhi oleh kemampuan perusahaan dalam memenuhi
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harapan para pemangku kepentingan tersebut. Oleh karena itu, perusahaan perlu menyediakan
informasi yang relevan, transparan, dan akuntabel sebagai bentuk pertanggungjawaban kepada
stakeholder (Freeman, 1984).

Dalam perspektif teori stakeholder, pengungkapan informasi perusahaan tidak hanya
terbatas pada informasi keuangan, tetapi juga mencakup informasi nonkeuangan yang berkai-
tan dengan aspek lingkungan, sosial, dan tata kelola perusahaan. Environmental, Social, and
Governance (ESG) disclosure merupakan salah satu bentuk transparansi yang digunakan pe-
rusahaan untuk menunjukkan komitmennya terhadap praktik bisnis yang berkelanjutan. Me-
lalui pengungkapan ESG, perusahaan dapat memberikan informasi yang lebih komprehensif
kepada stakeholder mengenai dampak aktivitas operasional perusahaan terhadap lingkungan,
masyarakat, dan tata kelola perusahaan (Helfaya et al., 2023).Teori stakeholder juga menjelas-
kan bahwa semakin tinggi tingkat transparansi perusahaan, maka semakin rendah tingkat asi-
metri informasi antara manajemen dan pemangku kepentingan. Kondisi tersebut dapat mem-
batasi peluang manajemen untuk melakukan tindakan oportunistik, termasuk praktik mana-
jemen laba. Pengungkapan ESG yang luas memungkinkan investor dan pihak eksternal mem-
peroleh informasi yang lebih lengkap mengenai kondisi perusahaan sehingga proses
pengawasan terhadap tindakan manajemen menjadi lebih efektif. Dengan demikian, perus-
ahaan yang memiliki tingkat pengungkapan ESG yang tinggi diharapkan cenderung mengu-
rangi praktik manajemen laba demi menjaga kepercayaan stakeholder dan mempertahankan
keberlanjutan perusahaan.

Berdasarkan teori stakeholder, pengungkapan ESG dipandang sebagai mekanisme yang
dapat meningkatkan transparansi, memperkuat akuntabilitas perusahaan, serta mengurangi
konflik kepentingan antara manajemen dan stakeholder. Oleh karena itu, teori ini relevan
digunakan untuk menjelaskan hubungan antara pengungkapan ESG dan manajemen laba pada
perusahaan pertambangan yang terdaftar di Bursa Efek Indonesia.

Teori Legitimasi

Teori legitimasi (Legitimacy Theory) menjelaskan bahwa perusahaan berupaya mem-
peroleh, mempertahankan, dan meningkatkan legitimasi dari masyarakat agar aktivitas
operasionalnya dapat diterima serta memperoleh dukungan dari lingkungan sosial tempat pe-
rusahaan beroperasi. Menurut Suchman (1995), legitimasi merupakan persepsi atau asumsi
umum bahwa tindakan suatu entitas sesuai dengan nilai, norma, dan kepercayaan yang berlaku
dalam masyarakat. Oleh karena itu, perusahaan perlu menunjukkan bahwa aktivitas yang dil-
akukan telah sesuai dengan harapan masyarakat agar keberlangsungan usaha dapat terjaga. Da-
lam konteks bisnis modern, legitimasi perusahaan tidak hanya ditentukan oleh kinerja
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keuangan, tetapi juga oleh tanggung jawab perusahaan terhadap lingkungan dan sosial. Salah
satu cara yang dilakukan perusahaan untuk memperoleh legitimasi adalah melalui pengungka-
pan Environmental, Social, and Governance (ESG). Pengungkapan ESG memberikan infor-
masi mengenai bagaimana perusahaan mengelola dampak lingkungan, melaksanakan tanggung
jawab sosial, serta menerapkan tata kelola perusahaan yang baik. Semakin luas pengungkapan
ESG yang dilakukan perusahaan, semakin besar peluang perusahaan untuk memperoleh ke-
percayaan dan legitimasi dari masyarakat maupun investor (Cahyaningsih & Septyaweni,
2022).

Teori legitimasi juga menjelaskan bahwa perusahaan berusaha menjaga citra dan reputa-
sinya melalui berbagai aktivitas yang dianggap sesuai dengan nilai-nilai sosial. Perusahaan
yang memiliki komitmen tinggi terhadap ESG cenderung menghindari tindakan yang dapat
merusak reputasi, termasuk praktik manajemen laba. Hal ini karena praktik manajemen laba
dapat menurunkan kredibilitas laporan keuangan dan berpotensi menimbulkan hilangnya ke-
percayaan dari stakeholder apabila terungkap kepada publik. Oleh sebab itu, perusahaan yang
berupaya mempertahankan legitimasi sosialnya diharapkan akan lebih berhati-hati dalam me-
nyusun laporan keuangan dan mengurangi tindakan oportunistik yang dapat merugikan
pemangku kepentingan. Dalam penelitian ini, teori legitimasi digunakan untuk menjelaskan
bahwa pengungkapan ESG merupakan salah satu sarana perusahaan dalam memperoleh dan
mempertahankan legitimasi dari masyarakat. Semakin tinggi tingkat pengungkapan ESG yang
dilakukan perusahaan, maka semakin besar dorongan bagi perusahaan untuk menjaga kualitas
pelaporan keuangan dan mengurangi praktik manajemen laba. Oleh karena itu, teori legitimasi
menjadi landasan yang relevan dalam menjelaskan hubungan antara pengungkapan ESG dan
manajemen laba pada perusahaan sektor pertambangan yang terdaftar di Bursa Efek Indonesia.
Environmental, Social, and Governance (ESG)

Environmental, Social, and Governance (ESG) merupakan konsep yang digunakan untuk
menilai komitmen perusahaan terhadap aspek lingkungan, sosial, dan tata kelola perusahaan
dalam menjalankan aktivitas bisnisnya. ESG berkembang sebagai indikator penting dalam
menilai keberlanjutan perusahaan karena tidak hanya mempertimbangkan aspek keuangan,
tetapi juga dampak operasional perusahaan terhadap lingkungan dan masyarakat. Menurut
Friede et al. (2015), ESG merupakan seperangkat indikator yang digunakan untuk mengukur
kinerja keberlanjutan perusahaan yang mencakup aspek environmental, social, dan govern-
ance. Konsep ini semakin mendapat perhatian dari investor karena dianggap mampu mem-
berikan gambaran yang lebih komprehensif mengenai risiko dan prospek perusahaan di masa

depan.



Pengaruh Pengungkapan Environmental, Social, and Governance (ESG) terhadap Manajemen Laba pada
Perusahaan Pertambangan yang Terdaftar di Bursa Efek Indonesia Periode 2020-2024

Aspek environmental berkaitan dengan tanggung jawab perusahaan dalam mengelola
dampak aktivitas operasional terhadap lingkungan, seperti penggunaan energi, pengelolaan
limbah, emisi karbon, konservasi sumber daya alam, serta kepatuhan terhadap regulasi ling-
kungan. Aspek social mencakup hubungan perusahaan dengan karyawan, pelanggan, pemasok,
masyarakat, serta berbagai pihak yang terdampak oleh aktivitas perusahaan. Sementara itu,
aspek governance berfokus pada penerapan tata kelola perusahaan yang baik, termasuk trans-
paransi, akuntabilitas, independensi dewan komisaris, perlindungan hak pemegang saham, dan
pengendalian internal perusahaan.

Pengungkapan ESG menjadi salah satu sarana bagi perusahaan untuk menyampaikan in-
formasi keberlanjutan kepada para pemangku kepentingan. Informasi tersebut dapat membantu
investor dalam menilai kualitas tata kelola, tingkat risiko perusahaan, serta kemampuan perus-
ahaan dalam menciptakan nilai jangka panjang. Dalam penelitian ini, pengungkapan ESG
diukur menggunakan indikator yang mengacu pada Global Reporting Initiative (GRI) Stand-
ards karena merupakan standar pelaporan keberlanjutan yang paling banyak digunakan secara
global dan memungkinkan perbandingan yang konsisten antar perusahaan (Anggreni &
Shauki, 2024). Pengukuran dilakukan melalui metode content analysis terhadap laporan ta-
hunan dan laporan keberlanjutan perusahaan dengan memberikan skor 1 pada setiap indikator
yang diungkapkan dan skor 0 pada indikator yang tidak diungkapkan.

Manajemen Laba

Manajemen laba merupakan tindakan yang dilakukan manajemen dalam proses penyusu-
nan laporan keuangan dengan tujuan memengaruhi laba yang dilaporkan sesuai kepentingan
tertentu. Praktik ini dilakukan melalui pemilihan kebijakan akuntansi atau penggunaan pertim-
bangan tertentu yang masih berada dalam batas standar akuntansi yang berlaku. Menurut Scott
(2019), manajemen laba adalah tindakan manajer dalam memilih kebijakan akuntansi untuk
mencapai tujuan tertentu yang dapat memberikan manfaat bagi dirinya maupun perusahaan.
Praktik manajemen laba umumnya terjadi akibat adanya konflik kepentingan antara mana-
jemen sebagai agen dan pemegang saham sebagai prinsipal sebagaimana dijelaskan dalam teori
agensi. Manajemen memiliki informasi yang lebih banyak mengenai kondisi perusahaan
dibandingkan pemegang saham sehingga menimbulkan asimetri informasi. Kondisi tersebut
memberikan peluang bagi manajemen untuk melakukan manipulasi terhadap laporan keuangan
guna mencapai target laba, memperoleh bonus, mempertahankan posisi, atau memenuhi ek-
spektasi investor.

Pada perusahaan pertambangan, praktik manajemen laba dapat dipengaruhi oleh berbagai
faktor seperti fluktuasi harga komoditas, tekanan pasar, kondisi ekonomi, serta kebutuhan
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untuk mempertahankan stabilitas kinerja keuangan perusahaan. Akibatnya, laba yang
dilaporkan tidak selalu mencerminkan kondisi ekonomi perusahaan yang sebenarnya. Oleh ka-
rena itu, manajemen laba sering dianggap sebagai salah satu faktor yang dapat menurunkan
kualitas pelaporan keuangan dan mengurangi kredibilitas informasi yang disajikan kepada in-
vestor. Dalam penelitian ini, manajemen laba diukur menggunakan Modified Jones Model
yang dikembangkan oleh Dechow, Sloan, dan Sweeney (1995). Model ini digunakan untuk
mengidentifikasi discretionary accruals sebagai proksi manajemen laba dan dianggap lebih
mampu mendeteksi praktik manipulasi akrual dibandingkan model lainnya. Nilai discretionary
accruals yang semakin tinggi menunjukkan tingkat manajemen laba yang semakin besar.

Pengembangan Hipotesis

Variabel Independen Variabel Dependen
Hi()
Em.-zrcfﬂfwemtf?, _,__-—————‘-‘___) Manzjemen Laba (Y)
Social, and
Governance (ESG)
X1

Ukuran Peruszhaan X2

Variabel Kontrol
=T
Profitabilitas X4

Gambar 1. Kerangka Berfikir.

Teori stakeholder menjelaskan bahwa perusahaan memiliki tanggung jawab untuk me-
menuhi kebutuhan informasi berbagai pemangku kepentingan melalui penyampaian informasi
yang transparan dan akuntabel. Salah satu bentuk transparansi tersebut diwujudkan melalui
pengungkapan Environmental, Social, and Governance (ESG). Pengungkapan ESG mem-
berikan informasi mengenai bagaimana perusahaan mengelola dampak lingkungan,
melaksanakan tanggung jawab sosial, serta menerapkan tata kelola perusahaan yang baik. Se-
makin tinggi tingkat pengungkapan ESG yang dilakukan perusahaan, maka semakin besar
transparansi yang diberikan kepada investor, kreditor, pemerintah, dan masyarakat sehingga
dapat mengurangi asimetri informasi antara perusahaan dan para pemangku kepentingan
(Helfaya et al., 2023).

Selain itu, teori legitimasi menjelaskan bahwa perusahaan berupaya memperoleh dan
mempertahankan legitimasi dari masyarakat melalui aktivitas yang sesuai dengan nilai dan
norma sosial yang berlaku. Perusahaan yang memiliki tingkat pengungkapan ESG yang tinggi

cenderung berusaha menjaga reputasi dan kredibilitasnya di mata publik. Oleh karena itu,
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perusahaan akan lebih berhati-hati dalam menyusun laporan keuangan dan menghindari tinda-
kan yang dapat menurunkan kepercayaan stakeholder, termasuk praktik manajemen laba.
Pengungkapan ESG dipandang sebagai sarana perusahaan untuk menunjukkan komitmennya
terhadap keberlanjutan sekaligus mempertahankan legitimasi sosial yang dimilikinya (Ca-
hyaningsih & Septyaweni, 2022).

Hubungan antara pengungkapan ESG dan manajemen laba telah banyak diteliti sebe-
lumnya, namun masih menunjukkan hasil yang beragam. Alodat et al. (2024) menemukan
bahwa sustainability disclosure mampu meningkatkan kualitas pelaporan keuangan dan
menurunkan praktik manajemen laba. Penelitian Alvira Putri dan Dinata (2025) pada perus-
ahaan pertambangan di Indonesia juga menunjukkan bahwa pengungkapan ESG berpengaruh
negatif terhadap manajemen laba. Hasil tersebut mengindikasikan bahwa perusahaan yang
memiliki tingkat pengungkapan ESG yang lebih tinggi cenderung menyajikan laporan keu-
angan yang lebih transparan dan berkualitas. Sebaliknya, Almubarak et al. (2023) menemukan
bahwa ESG berpengaruh positif terhadap manajemen laba pada perusahaan yang mengalami
financial distress. Selain itu, Adriyani et al. (2025) menunjukkan bahwa pengungkapan ESG
tidak berpengaruh signifikan terhadap praktik manajemen laba sehingga hubungan antara
kedua variabel tersebut masih memerlukan pengujian lebih lanjut.

Pada perusahaan sektor pertambangan, pengungkapan ESG menjadi semakin penting ka-
rena aktivitas operasional perusahaan memiliki dampak yang besar terhadap lingkungan dan
masyarakat. Tingginya perhatian publik terhadap isu keberlanjutan mendorong perusahaan per-
tambangan untuk meningkatkan transparansi dan akuntabilitas melalui pengungkapan ESG.
Semakin tinggi tingkat pengungkapan ESG yang dilakukan perusahaan, maka semakin besar
pengawasan dari stakeholder sehingga peluang manajemen untuk melakukan praktik mana-
jemen laba menjadi lebih kecil. Dengan demikian, pengungkapan ESG diharapkan mampu
menekan praktik manajemen laba pada perusahaan pertambangan. Berdasarkan teori dan hasil
penelitian terdahulu, maka hipotesis penelitian dirumuskan sebagai berikut:

H1: Pengungkapan Environmental, Social, and Governance (ESG) berpengaruh negatif
terhadap manajemen laba pada perusahaan sektor pertambangan yang terdaftar di Bursa Efek
Indonesia periode 2020-2024.
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3. METODE PENELITIAN
Populasi dan Sampel

Penelitian ini bertujuan untuk menganalisis pengaruh pengungkapan Environmental, So-
cial, and Governance (ESG) terhadap manajemen laba pada perusahaan sektor pertambangan
yang terdaftar di Bursa Efek Indonesia (BEI) periode 2020-2024. Data penelitian diperoleh
dari laporan tahunan (annual report), laporan keberlanjutan (sustainability report), dan laporan
keuangan perusahaan yang digunakan untuk mengukur variabel penelitian. Populasi dalam
penelitian ini mencakup seluruh perusahaan sektor pertambangan yang terdaftar di Bursa Efek
Indonesia selama periode pengamatan 2020-2024. Menurut Sugiyono (2019), populasi meru-
pakan wilayah generalisasi yang terdiri atas objek atau subjek yang memiliki karakteristik ter-
tentu yang ditetapkan oleh peneliti untuk dipelajari dan kemudian ditarik kesimpulannya, se-
dangkan sampel merupakan bagian dari jumlah dan karakteristik yang dimiliki oleh populasi
tersebut. Teknik pengambilan sampel dalam penelitian ini menggunakan metode purposive
sampling, yaitu teknik penentuan sampel berdasarkan kriteria tertentu yang disesuaikan dengan
tujuan penelitian. Adapun kriteria sampel yang digunakan dalam penelitian ini adalah: (1) pe-
rusahaan sektor pertambangan yang terdaftar secara berturut-turut di Bursa Efek Indonesia
selama periode 2020-2024; (2) perusahaan yang menerbitkan laporan tahunan, laporan keber-
lanjutan, dan laporan keuangan secara lengkap selama periode penelitian; (3) perusahaan yang
memiliki data yang diperlukan untuk pengukuran variabel Environmental, Social, and Govern-
ance (ESG), manajemen laba, ukuran perusahaan (Size), leverage, dan profitabilitas (ROA);
serta Berdasarkan kriteria tersebut, diperoleh 33 perusahaan sebagai sampel penelitian dengan
total 165 observasi selama periode pengamatan.
Variabel dan Pengukuran

Penelitian ini menggunakan satu variabel independen, satu variabel dependen, dan tiga
variabel kontrol. Variabel independen dalam penelitian ini adalah Environmental, Social, and
Governance (ESG). ESG merupakan konsep yang digunakan untuk menilai kinerja keberlanju-
tan perusahaan berdasarkan aspek lingkungan, sosial, dan tata kelola perusahaan. Pengungka-
pan ESG menjadi salah satu bentuk transparansi perusahaan dalam menyampaikan informasi
nonkeuangan kepada para pemangku kepentingan. Dalam penelitian ini, ESG diukur
menggunakan ESG Disclosure Index (ESGDI) yang mengacu pada Global Reporting Initiative
(GRI) Standards. Pengukuran dilakukan melalui metode content analysis dengan memberikan
skor 1 pada setiap item yang diungkapkan perusahaan dan skor O pada item yang tidak
diungkapkan. Nilai indeks ESG diperoleh dari perbandingan jumlah item yang diungkapkan
perusahaan dengan total item pengungkapan yang digunakan dalam penelitian (Anggreni &
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Shauki, 2024). Variabel dependen dalam penelitian ini adalah manajemen laba. Manajemen
laba merupakan tindakan yang dilakukan manajemen untuk memengaruhi laba yang dilaporkan
melalui pemilihan kebijakan akuntansi atau penggunaan pertimbangan tertentu yang masih be-
rada dalam batas standar akuntansi yang berlaku (Scott, 2019). Penelitian ini menggunakan
discretionary accruals sebagai proksi manajemen laba yang diukur menggunakan Modified
Jones Model yang dikembangkan oleh Dechow, Sloan, dan Sweeney (1995). Model ini
digunakan karena dianggap memiliki kemampuan yang lebih baik dalam mendeteksi praktik
manajemen laba berbasis akrual dibandingkan model lainnya. Nilai discretionary accruals yang
lebih tinggi menunjukkan tingkat manajemen laba yang semakin besar.

Selain variabel utama, penelitian ini menggunakan ukuran perusahaan (Size), leverage,
dan profitabilitas sebagai variabel kontrol. Ukuran perusahaan (Size) diukur menggunakan log-
aritma natural total aset perusahaan. Penggunaan ukuran perusahaan sebagai variabel kontrol
didasarkan pada anggapan bahwa perusahaan yang lebih besar cenderung memiliki sistem pen-
gendalian yang lebih baik serta tingkat pengawasan yang lebih tinggi dibandingkan perusahaan
kecil. Leverage diukur menggunakan rasio total liabilitas terhadap total aset perusahaan. Vari-
abel ini digunakan karena tingkat utang yang tinggi dapat mendorong manajemen untuk
melakukan manajemen laba guna memenuhi kewajiban kontraktual dengan kreditor. Semen-
tara itu, profitabilitas diproksikan menggunakan Return on Assets (ROA), yaitu rasio laba ber-
sih terhadap total aset. ROA digunakan untuk mengukur kemampuan perusahaan dalam
menghasilkan laba dari aset yang dimiliki serta untuk mengendalikan pengaruh kinerja perus-
ahaan terhadap praktik manajemen laba.

Analisis Data

Penelitian ini menggunakan metode analisis regresi data panel dengan bantuan perangkat
lunak EViews 13. Analisis dilakukan menggunakan data panel yang merupakan kombinasi an-
tara data time series dan cross section pada perusahaan sektor pertambangan yang terdaftar di
Bursa Efek Indonesia selama periode 2020-2024. Penggunaan data panel bertujuan untuk
meningkatkan jumlah observasi penelitian sehingga hasil estimasi menjadi lebih representatif
serta mampu menangkap karakteristik perusahaan selama periode pengamatan.

Sebelum dilakukan pengujian hipotesis, penelitian ini terlebih dahulu melakukan analisis
statistik deskriptif untuk memberikan gambaran mengenai karakteristik data penelitian. Selan-
jutnya, dilakukan pemilihan model regresi data panel melalui Uji Chow, Uji Hausman, dan Uji
Lagrange Multiplier (LM) untuk menentukan model estimasi yang paling sesuai antara Com-
mon Effect Model (CEM), Fixed Effect Model (FEM), dan Random Effect Model (REM).
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Berdasarkan hasil pengujian, model yang terpilih dalam penelitian ini adalah Common Effect
Model (CEM).

Karena model yang digunakan adalah Common Effect Model (CEM), penelitian ini juga
melakukan uji asumsi klasik yang meliputi uji normalitas, uji multikolinearitas, uji
heteroskedastisitas, dan uji autokorelasi untuk memastikan bahwa model regresi memenuhi
asumsi Best Linear Unbiased Estimator (BLUE). Selanjutnya, pengujian hipotesis dilakukan

menggunakan model regresi data panel sebagai berikut:

DACC = + BIESG + B2SIZE + B3LEV + BAROA + &..oeeeeeeeeeeeeeeeeeeee (i)

Keterangan model tersebut adalah DACC merupakan manajemen laba yang diproksikan
menggunakan discretionary accruals berdasarkan Modified Jones Model, ESG merupakan in-
deks pengungkapan Environmental, Social, and Governance, SIZE merupakan ukuran perus-
ahaan, LEV merupakan leverage, dan ROA merupakan profitabilitas yang diproksikan
menggunakan Return on Assets. Sementara itu, o menunjukkan konstanta, B merupakan
koefisien regresi masing-masing variabel, dan € merupakan residual error.Selain itu, penelitian
ini menggunakan uji koefisien determinasi (Adjusted R?) untuk mengetahui kemampuan vari-
abel independen dalam menjelaskan variabel dependen serta uji statistik t untuk menguji
pengaruh variabel independen terhadap variabel dependen secara parsial dengan tingkat sig-
nifikansi sebesar 5%.

4. HASIL

Penelitian ini menggunakan metode analisis regresi data panel untuk menguji pengaruh
pengungkapan Environmental, Social, and Governance (ESG) terhadap manajemen laba pada
perusahaan sektor pertambangan yang terdaftar di Bursa Efek Indonesia periode 2020—-2024.
Data penelitian menggunakan data sekunder yang diperoleh dari laporan tahunan (annual re-
port), laporan keberlanjutan (sustainability report), dan laporan keuangan perusahaan yang
dipublikasikan melalui situs resmi Bursa Efek Indonesia maupun situs resmi masing-masing
perusahaan. Populasi dalam penelitian ini terdiri atas seluruh perusahaan sektor pertambangan
yang terdaftar di Bursa Efek Indonesia selama periode 2020-2024. Teknik pengambilan sam-
pel menggunakan metode purposive sampling berdasarkan kriteria yang telah ditetapkan. Ber-
dasarkan proses seleksi sampel, diperoleh 33 perusahaan yang memenuhi Kriteria penelitian.
Dengan periode pengamatan selama lima tahun, jumlah data observasi yang digunakan dalam
penelitian ini sebanyak 165 observasi. Seluruh data observasi tersebut digunakan dalam proses
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analisis sehingga dapat memberikan gambaran mengenai pengaruh pengungkapan ESG ter-
hadap manajemen laba pada perusahaan sektor pertambangan di Indonesia.
Tabel 1. Analisis Statistik Deskriptif.

Variabel N Min Max Mean Std.Dev
Manajemen Laba 165 -1,6000000 0,350000 0,234970 0,205505
ESG 165 0,620000 0,840000 0,725200 0,041112

SIZE 165 21.28468 35,30735 30,50554 1,752568
LEVERAGE 165 0,040610 4,179511 0,4973771 0,382777
ROA 165 -0,097288 0,888219 0,382470 0,288594

Sumber : Data Sekunder diolah dengan Eviews 13 (2026)

Berdasarkan hasil statistik deskriptif, variabel manajemen laba yang diproksikan
menggunakan discretionary accruals (DACC) memiliki nilai rata-rata sebesar 0,234970 dengan
standar deviasi sebesar 0,205505. Nilai standar deviasi yang lebih kecil dibandingkan nilai rata-
rata menunjukkan bahwa data manajemen laba memiliki tingkat penyebaran yang relatif ren-
dah. Nilai minimum sebesar -1,600000 dan nilai maksimum sebesar 0,350000 menunjukkan
adanya variasi tingkat manajemen laba pada perusahaan sektor pertambangan selama periode
penelitian.

Variabel Environmental, Social, and Governance (ESG) memiliki nilai rata-rata sebesar
0,725200 dengan standar deviasi sebesar 0,041112. Nilai standar deviasi yang lebih kecil
dibandingkan nilai rata-rata menunjukkan bahwa tingkat pengungkapan ESG antar perusahaan
cenderung relatif homogen. Nilai minimum ESG sebesar 0,620000 dan nilai maksimum sebe-
sar 0,840000 menunjukkan bahwa terdapat perbedaan tingkat pengungkapan ESG antar perus-
ahaan, meskipun tidak terlalu besar.

Variabel ukuran perusahaan (SIZE) memiliki nilai rata-rata sebesar 30,50554 dengan
standar deviasi sebesar 1,752568. Nilai minimum sebesar 21,28468 dan nilai maksimum sebe-
sar 35,30735 menunjukkan adanya variasi ukuran perusahaan pada sampel penelitian. VVariabel
leverage (LEV) memiliki nilai rata-rata sebesar 0,497377 dengan standar deviasi sebesar
0,382777. Nilai minimum leverage sebesar 0,040610 dan nilai maksimum sebesar 4,179511
menunjukkan bahwa tingkat penggunaan utang antar perusahaan memiliki variasi yang cukup
tinggi selama periode penelitian.

Selanjutnya, variabel profitabilitas yang diproksikan menggunakan Return on Assets
(ROA) memiliki nilai rata-rata sebesar 0,382470 dengan standar deviasi sebesar 0,288594.
Nilai minimum ROA sebesar -0,097288 menunjukkan bahwa terdapat perusahaan yang men-
galami kerugian selama periode penelitian, sedangkan nilai maksimum sebesar 0,888219
menunjukkan bahwa terdapat perusahaan yang mampu menghasilkan tingkat profitabilitas

yang relatif tinggi. Secara keseluruhan, hasil statistik deskriptif menunjukkan bahwa seluruh
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variabel penelitian memiliki variasi data yang cukup baik sehingga dapat digunakan untuk an-
alisis lebih lanjut.
Pemilihan Model Regresi Data Panel

Sebelum dilakukan pengujian hipotesis, penelitian ini terlebih dahulu melakukan pemili-
han model regresi data panel untuk menentukan model estimasi yang paling sesuai. Pemilihan
model dilakukan melalui Uji Chow dan Uji Lagrange Multiplier (LM). Hasil pengujian
disajikan pada Tabel 2 dan Tabel 3.
Uji Chow

Tabel 2. Uji Chow.

Effects Test Statistic d.f. Prob.
Cross-section F 1,026307 (32,128) 0.4408
Cross-section Chi-square  37.684535 32 0.2252

Sumber : Data Sekunder diolah dengan Eviews 13 (2026)

Berdasarkan Tabel 2, nilai probabilitas Cross-section Chi-square sebesar 0,2252 atau lebih
besar dari 0,05. Hasil tersebut menunjukkan bahwa model yang lebih tepat digunakan adalah
Common Effect Model (CEM) dibandingkan Fixed Effect Model (FEM).

Uji Lagrange Multiplier
Tabel 3. Uji Lagrange Multiplier.

Test Statistic  Prob.
Breusch-Pagan (Both) 0,630662 0,4271

Sumber : Data Sekunder diolah dengan Eviews 13 (2026)
Berdasarkan Tabel 3, nilai probabilitas Breusch-Pagan sebesar 0,4271 atau lebih besar dari

0,05. Hasil tersebut menunjukkan bahwa Common Effect Model (CEM) lebih sesuai
digunakan dibandingkan Random Effect Model (REM). Dengan demikian, model regresi data
panel yang digunakan dalam penelitian ini adalah Common Effect Model (CEM).
Uji Asumsi Klasik

Uji asumsi klasik dilakukan untuk memastikan bahwa model regresi yang digunakan me-
menuhi Kriteria statistik sehingga menghasilkan estimasi yang tidak bias. Pengujian yang dil-
akukan meliputi uji normalitas, uji multikolinearitas, uji heteroskedastisitas, dan uji autoko-

relasi.
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Uji Normalitas

36
32

Series: Standardized Residuals
Sample 2020 2024

28 Observations 165
24 Mean 3.73e-17
20 Median 0.076508
Maximum  0.153796
16 Minimum  -0.356305
12 Std.Dev.  0.143013
Skewness  -0.984664
8 Kurtosis 2551342
: I I . I I
Jarque-Bera 28.04690
. =milnElEEnE-xlEE |
-0.3 -0.2 -0.1 0.0 0.1

Probability 0.000001

Sumber : Data Sekunder diolah dengan Eviews 13 (2026)
Gambar 2. Hasil Uji Normalitas.

Hasil uji normalitas menggunakan metode Jarque-Bera menunjukkan nilai probabilitas
sebesar 0,000001 atau lebih kecil dari 0,05, sehingga residual penelitian tidak berdistribusi
normal. Meskipun demikian, penelitian ini tetap dapat dilanjutkan karena jumlah observasi
yang digunakan mencapai 165 data. Sesuai dengan konsep Central Limit Theorem (CLT),
jumlah sampel yang besar cenderung menghasilkan distribusi yang mendekati normal sehingga
pelanggaran asumsi normalitas dapat ditoleransi (Gujarati, 2003; Ghasemi & Zahediasl, 2012).

Uji Multikolinearitas

Tabel 4. Hasil Uji Multikolinearitas.

Variance Inflation Factors
Date: 05/12/26  Time: 09:52
Sample: 1 165

Included observations: 165

Coefficient  Uncentered Centered

Variable Variance VIF VIF
C 0.048458 381.3969 NA
ESG 3.95E-16 1.014758 1.008608
SIZE 5.08E-05 373.3504 1.220804
LEVERAGE 1.99E-10 1.231589 1.224017
ROA 0.001571 2.831695 1.023343

Sumber : Data Sekunder diolah dengan Eviews 13 (2026)
Selanjutnya, hasil uji multikolinearitas menunjukkan bahwa seluruh variabel independen

memiliki nilai Centered Variance Inflation Factor (VIF) di bawah 10, yaitu ESG sebesar
1,008608, SIZE sebesar 1,220804, LEVERAGE sebesar 1,224017, dan ROA sebesar
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1,023343. Hasil tersebut menunjukkan bahwa model penelitian tidak mengalami masalah mul-
tikolinearitas.
Uji Heteroskedastisitas

Tabel 5. Hasil Uji Heteroskedastisitas.

Variable Coefficient Std. Error t-Statistic Prob.
C 0.139594 0.314354 0.444067 0.6576
ESG -0.205754 0.336649 -0.611181 0.5419
SIZE 0.004837 0.005381 0.898853 0.3701
LEVERAGE -2.16E-06 7.00E-06 -0.308785 0.7579
ROA 1.78E-05 9.70E-06 1.835115 0.0683

Hasil uji heteroskedastisitas menggunakan metode Glejser menunjukkan bahwa seluruh
variabel independen memiliki nilai probabilitas lebih besar dari 0,05, yaitu ESG sebesar
0,5419, SIZE sebesar 0,3701, LEVERAGE sebesar 0,7579, dan ROA sebesar 0,0683, sehingga
model penelitian bebas dari gejala heteroskedastisitas.

Uji Autokorelasi
Tabel 6. Hasil Uji Autokorelasi.

Breusch-Godfrey Serial Correlation LM Test:
Null hypothesis: No serial correlation at up to 2 lags

F-statistic 0.217626 Prob. F(2,157) 0.8047
Obs*R-squared 0.453400 Prob. Chi-Square(2) 0.7972

Sumber: Data Sekunder diolah dengan Eviews 13 (2026)
Hasil uji autokorelasi menggunakan Breusch-Godfrey Serial Correlation LM Test menun-

jukkan nilai probabilitas ObsR-squared* sebesar 0,7972 atau lebih besar dari 0,05. Dengan
demikian, model regresi tidak mengalami autokorelasi dan layak digunakan untuk pengujian

hipotesis.
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Hasil Regresi Data Panel
Tabel 7. Hasil Uji Common Effect Model.

Variable Coefficient Std. Error t-Statistic Prob.

C 0.611565  0.220132 2.778167 0.0061
ESG -2.48E-07  1.99E-08 -12.46044 0.0000
SIZE -0.011007  0.007128 -1.544215 0.1245
LEVERAGE -3.55E-05  1.41E-05 -2.514392 0.0129
ROA -0.071476  0.039631 -1.803520 0.0732
R-squared 0.515711 Mean dependent var 0.234970
Adjusted R-squared 0.503604 S.D. dependent var 0.205505
S.E. of regression 0.144790 Akaike info criterion -0.997235
Sum squared resid 3.354246 Schwarz criterion -0.903116
Log likelihood 87.27192 Hannan-Quinn criter. -0.959029
F-statistic 42.59532 Durbin-Watson stat 1.550465
Prob(F-statistic) 0.000000

Sumber: Data Sekunder diolah dengan Eviews 13 (2026)
Hasil pengujian regresi data panel menggunakan Common Effect Model (CEM) disajikan

pada Tabel 7. Berdasarkan hasil estimasi, variabel ESG memiliki koefisien sebesar -2,48E-07
dengan nilai probabilitas 0,0000. Hasil tersebut menunjukkan bahwa ESG berpengaruh negatif
dan signifikan terhadap manajemen laba. Temuan ini mengindikasikan bahwa semakin tinggi
tingkat pengungkapan ESG, maka praktik manajemen laba cenderung menurun.

Variabel ukuran perusahaan (SIZE) memiliki koefisien sebesar -0,011007 dengan nilai
probabilitas 0,1245. Hasil tersebut menunjukkan bahwa ukuran perusahaan berpengaruh
negatif namun tidak signifikan terhadap manajemen laba. Selanjutnya, variabel leverage mem-
iliki koefisien sebesar -3,55E-05 dengan nilai probabilitas 0,0129, sehingga leverage ber-
pengaruh negatif dan signifikan terhadap manajemen laba. Sementara itu, variabel profitabili-
tas (ROA) memiliki koefisien sebesar -0,071476 dengan nilai probabilitas 0,0732, yang
menunjukkan bahwa ROA berpengaruh negatif namun tidak signifikan terhadap manajemen

laba.
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Uji Hipotesis Penelitian
Uji Signifikan (Uji F)
Tabel 8. Hasil Uji Signifikan (Uji F).

Indikator Kelayakan L i . -
Nilai Indikator Statistik Model Nilai

Model

R-squared 0.515711  Mean dependent var 0.234970
Adjusted R-squared 0.503604  S.D. dependent var 0.205505
S.E. of regression 0.144790  Akaike info criterion -0.997235
Sum squared resid 3.354246  Schwarz criterion -0.903116
Log likelihood 87.27192  Hannan-Quinn criter. -0.959029
F-statistic 42.59532  Durbin-Watson stat 1.550465
Prob(F-statistic) 0.000000

Sumber: Data Sekunder diolah dengan Eviews 13 (2026)

Uji Signifikan Simultan (Uji F) digunakan untuk mengetahui apakah variabel independen
yang digunakan dalam penelitian secara bersama-sama berpengaruh signifikan terhadap varia-
bel dependen. Berdasarkan hasil pengujian pada model Common Effect Model (CEM), di-
peroleh nilai Prob (F-statistic) sebesar 0,000000 yang lebih kecil dari tingkat signifikansi (o =
0,05). Hal ini menunjukkan bahwa model regresi secara keseluruhan signifikan, sehingga
hipotesis alternatif (Ha) diterima dan hipotesis nol (HO) ditolak. Dengan demikian, variabel
ESG, SIZE, LEVERAGE, dan ROA secara simultan berpengaruh signifikan terhadap mana-
jemen laba pada model regresi panel data Common Effect Model (CEM).

Uji Koefesien Determinasi (R2)
Tabel 9. Hasil Uji Koefesien Determinasi (R2).

Komponen Pengukuran Nilai
R-squared 0.515711

Sumber: Data Sekunder diolah dengan Eviews 13 (2026)

Hasil pengujian menunjukkan nilai R-squared sebesar 0,515711, yang berarti bahwa
51,57% variasi manajemen laba dapat dijelaskan oleh variabel ESG, ukuran perusahaan
(SIZE), leverage, dan profitabilitas (ROA). Sementara itu, 48,43% sisanya dijelaskan oleh
faktor lain di luar model penelitian. Hasil tersebut menunjukkan bahwa model penelitian mem-
iliki kemampuan yang cukup baik dalam menjelaskan variasi manajemen laba pada perusahaan

sektor pertambangan.
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Uji Statistik Parsial (Uji T)
Tabel 10. Hasil Uji Statistik Parsial (Uji T).

Variable Coefficient Std. Error t-Statistic Prob.
C 0.611565 0.220132 2.778167 0.0061
ESG -2.48E-07 1.99E-08 -12.46044 0.0000
SIZE -0.011007 0.007128 -1.544215 0.1245
LEVERAGE -3.55E-05 1.41E-05 -2.514392 0.0129
ROA -0.071476 0.039631 -1.803520 0.0732

Uji statistik parsial (uji t) dilakukan untuk mengetahui pengaruh masing-masing variabel
independen terhadap manajemen laba. Hasil pengujian menunjukkan bahwa variabel ESG
memiliki koefisien negatif sebesar -2,48E-07 dengan nilai probabilitas 0,0000, sehingga ESG
berpengaruh negatif dan signifikan terhadap manajemen laba. Hasil ini mengindikasikan
bahwa semakin tinggi pengungkapan ESG, maka praktik manajemen laba cenderung menurun.

Sementara itu, variabel SIZE memiliki nilai probabilitas 0,1245 dan ROA sebesar 0,0732,
sehingga keduanya tidak berpengaruh signifikan terhadap manajemen laba. Di sisi lain, varia-
bel LEVERAGE memiliki koefisien negatif sebesar -3,55E-05 dengan nilai probabilitas
0,0129, yang menunjukkan bahwa leverage berpengaruh negatif dan signifikan terhadap ma-
najemen laba. Dengan demikian, secara parsial variabel ESG dan LEVERAGE berpengaruh
negatif signifikan terhadap manajemen laba, sedangkan SIZE dan ROA tidak berpengaruh sig-

nifikan terhadap manajemen laba.

5. PEMBAHASAN
Pengaruh Pengungkapan Environmental, Social, and Goverment terhadap Manajemen
Laba

Hasil penelitian menunjukkan bahwa pengungkapan Environmental, Social, and Govern-
ance (ESG) berpengaruh negatif dan signifikan terhadap manajemen laba. Temuan ini
mengindikasikan bahwa semakin tinggi tingkat pengungkapan ESG, maka semakin rendah
praktik manajemen laba yang dilakukan perusahaan. Pengungkapan ESG meningkatkan trans-
paransi perusahaan sehingga mempersempit peluang manajemen untuk melakukan tindakan
oportunistik dalam penyajian laporan keuangan. Hasil ini mendukung teori keagenan, yang
menyatakan bahwa peningkatan transparansi mampu mengurangi asimetri informasi antara
manajemen dan pemegang saham sehingga praktik manajemen laba dapat diminimalkan.

Temuan penelitian ini juga sejalan dengan teori stakeholder dan teori legitimasi. Perusahaan

234 Anggaran - Volume 4, Nomor 2, Juni 2026



E-ISSN .: 3031-3384; P-ISSN .: 3031-3392, Hal. 217-242

yang aktif mengungkapkan informasi ESG cenderung berupaya memenuhi ekspektasi para
pemangku kepentingan serta mempertahankan legitimasi sosial di mata publik. Oleh karena
itu, perusahaan terdorong untuk menyajikan laporan keuangan yang lebih kredibel dan
menghindari praktik manipulasi laba yang dapat merusak reputasi perusahaan. Hasil penelitian
ini konsisten dengan penelitian Mlawu et al. (2025), Huang dan Zhang (2024), Alvira Dwi
Putri dan Ruri Octari Dinata (2025), serta Ahmad Y. Alodat et al. (2024) yang menemukan
bahwa pengungkapan ESG mampu menekan praktik manajemen laba melalui peningkatan
transparansi dan akuntabilitas perusahaan. Dalam konteks perusahaan pertambangan di Indo-
nesia, hasil penelitian ini menunjukkan bahwa pengungkapan ESG tidak hanya berfungsi se-
bagai pemenuhan regulasi, tetapi juga sebagai mekanisme pengendalian yang mampu mening-
katkan kualitas dan kredibilitas laporan keuangan. Karakteristik sektor pertambangan yang
memiliki dampak lingkungan dan sosial yang tinggi menyebabkan perusahaan berada di bawah
pengawasan publik yang lebih besar, sehingga terdorong untuk meningkatkan transparansi dan
mengurangi praktik manajemen laba. Dengan demikian, pengungkapan ESG dapat menjadi
instrumen yang efektif dalam meningkatkan akuntabilitas perusahaan dan memperkuat ke-
percayaan para pemangku kepentingan.
Peran Variabel Kontrol
Pengaruh Ukuran Perusahaan (Size) terhadap Manajemen Laba

Hasil penelitian menunjukkan bahwa ukuran perusahaan (SIZE) berpengaruh negatif na-
mun tidak signifikan terhadap manajemen laba dengan nilai signifikansi sebesar 0,1245 (>
0,05). Hasil ini mengindikasikan bahwa besar kecilnya perusahaan tidak menjadi faktor utama
yang memengaruhi praktik manajemen laba pada perusahaan pertambangan. Meskipun perus-
ahaan yang lebih besar cenderung memiliki pengawasan yang lebih ketat dari investor, regula-
tor, dan auditor sehingga praktik manajemen laba dapat ditekan, pengaruh tersebut tidak ter-
bukti signifikan secara statistik. Temuan ini sejalan dengan penelitian Putri dan Dinata (2025)
yang menunjukkan bahwa ukuran perusahaan tidak selalu berpengaruh terhadap manajemen
laba.
Pengaruh Leverage terhadap Manajemen Laba

Hasil penelitian menunjukkan bahwa leverage berpengaruh negatif dan signifikan ter-
hadap manajemen laba dengan nilai signifikansi sebesar 0,0129 (< 0,05). Temuan ini menun-
jukkan bahwa semakin tinggi leverage perusahaan, semakin rendah praktik manajemen laba
yang dilakukan. Hasil tersebut mengindikasikan bahwa tingginya tingkat utang mendorong

peningkatan pengawasan dari pihak kreditur sehingga membatasi perilaku oportunistik
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manajemen dalam melakukan manipulasi laba. Dengan demikian, leverage dapat berfungsi se-
bagai mekanisme monitoring yang efektif dalam menekan praktik manajemen laba.
Pengaruh Profitabilitas (ROA) terhadap Manajemen Laba

Hasil penelitian menunjukkan bahwa profitabilitas yang diproksikan dengan Return on
Assets (ROA) berpengaruh negatif namun tidak signifikan terhadap manajemen laba dengan
nilai signifikansi sebesar 0,0732 (> 0,05). Hasil ini mengindikasikan bahwa tingkat profitabil-
itas perusahaan belum tentu memengaruhi praktik manajemen laba. Meskipun perusahaan
dengan profitabilitas yang tinggi cenderung memiliki Kinerja keuangan yang lebih baik dan
dorongan yang lebih rendah untuk melakukan manipulasi laba, pengaruh tersebut tidak terbukti
signifikan secara statistik. Temuan ini menunjukkan bahwa praktik manajemen laba pada pe-
rusahaan pertambangan tidak hanya ditentukan oleh tingkat profitabilitas, tetapi juga di-

pengaruhi oleh faktor lain di luar model penelitian.

6. KESIMPULAN DAN SARAN

Penelitian ini bertujuan untuk menganalisis pengaruh pengungkapan Environmental, So-
cial, and Governance (ESG) terhadap manajemen laba pada perusahaan sektor pertambangan
yang terdaftar di Bursa Efek Indonesia periode 2020-2024. Berdasarkan hasil pengujian
hipotesis, diperoleh bukti bahwa pengungkapan ESG berpengaruh negatif dan signifikan ter-
hadap manajemen laba. Hasil tersebut menunjukkan bahwa semakin tinggi tingkat pengungka-
pan ESG yang dilakukan perusahaan, maka semakin rendah kecenderungan manajemen untuk
melakukan praktik manajemen laba. Temuan ini mengindikasikan bahwa ESG mampu
meningkatkan transparansi dan akuntabilitas perusahaan sehingga dapat membatasi perilaku
oportunistik manajemen dalam penyusunan laporan keuangan. Selain itu, hasil penelitian
menunjukkan bahwa leverage berpengaruh negatif dan signifikan terhadap manajemen laba,
sedangkan ukuran perusahaan (SIZE) dan profitabilitas (ROA) berpengaruh negatif tetapi tidak
signifikan. Nilai koefisien determinasi (R?) sebesar 0,515711 menunjukkan bahwa variabel
ESG, SIZE, leverage, dan ROA mampu menjelaskan 51,57% variasi manajemen laba, se-
dangkan sisanya dijelaskan oleh faktor lain di luar model penelitian. Secara keseluruhan,
penelitian ini memberikan bukti empiris bahwa pengungkapan ESG dapat berperan sebagai
mekanisme tata kelola yang efektif dalam meningkatkan kualitas pelaporan keuangan dan
menekan praktik manajemen laba pada perusahaan sektor pertambangan.

Penelitian ini memiliki beberapa keterbatasan. Pertama, objek penelitian hanya terbatas
pada perusahaan sektor pertambangan yang terdaftar di Bursa Efek Indonesia periode 2020
2024, sehingga hasil penelitian belum dapat digeneralisasikan pada sektor industri lainnya.
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Kedua, penelitian ini hanya menggunakan variabel ESG sebagai variabel utama dengan varia-
bel kontrol ukuran perusahaan, leverage, dan profitabilitas, sehingga masih terdapat faktor lain
yang berpotensi memengaruhi praktik manajemen laba. Selain itu, pengukuran ESG didasarkan
pada informasi yang diungkapkan dalam laporan tahunan dan laporan keberlanjutan perus-
ahaan, sehingga tingkat kelengkapan pengungkapan dapat berbeda antar perusahaan. Berdasar-
kan keterbatasan tersebut, penelitian selanjutnya disarankan untuk memperluas cakupan sam-
pel dengan melibatkan sektor industri lain serta menggunakan periode pengamatan yang lebih
panjang agar diperoleh hasil yang lebih komprehensif. Selain itu, penelitian mendatang dapat
menambahkan variabel lain yang relevan, seperti mekanisme corporate governance, kualitas
audit, struktur kepemilikan, atau faktor eksternal lainnya yang berpotensi memengaruhi mana-
jemen laba. Penggunaan pendekatan dan pengukuran ESG yang lebih beragam juga diharapkan
dapat memberikan hasil yang lebih robust serta memperkaya literatur mengenai hubungan ESG

dan manajemen laba.
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